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ABSTRAK

Ali Jum’ah merupakan mantan grand mufti Republik Arab Mesir ia
menjabat sebagai grand mufti selama sepuluh tahun terhitung sejak tahun 2003
sampai dengan tahun 2013. produk-produk fatwa yang dihasilkan oleh Ali Jum’ah
seringkali berbeda dengan produk-produk fatwa yang dihasilkan oleh ulama lain
bahkan berbeda dengan hasil dari Majma’ Figh al-Islami. Di antara fatwa yang
menuai kontroversial di kalangan para ulama adalah fatwa mengenai asuransi,
bunga bank, jual beli minuman keras dan lain sebagainya. Berkenaan dengan
Asuransi Ali Jum’ah berpendapat bahwa semua jenis asuransi itu hukumnya boleh
dan merupakan kebutuhan primer bagi kehidupan sosial. Fatwa ini sangatlah
bertentangan dengan fatwa Majma’ Figh al-Islami dan juga mayoritas ulama saat
ini sehingga hal ini membuat penulis tertarik untuk mengkaji lebih mendalam lagi
tentang bagaimana metode istinbat yang dilakukan Ali Jum’ah sehingga
menghasilkan produk yang berupa fatwa.

Jenis penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian pustaka (liberary
research) yaitu bahan atau datanya berasal dari literatur-literatur yang berkaitan
dengan obyek penelitian ini seperti kitab, jurnal, majalah, artikel yang memiliki
relevansi dengan tema yang dibahas. Metode analisis data yang digunakan pada
penelitian adalah metode induktif. Metode induktif digunakan dalam rangka
memperoleh gambaran detail dari fatwa dan metode istinbat yang digunakan sang
tokoh.

Hasil Penelitian ini menyimpulkan bahwa: pertama, metode ijtihad yang
digunakan oleh Ali Jum’ah dalam berfatwa adalah bayani, giyasi, istislahi dan
intiga’. dalam mengeluarkan fatwa terdapat empat tahapan yang senantiasa
ditempuh oleh Ali Jum’ah vyaitu marhalah at-taswir, marhalah at-takyif,
marhalatu bayani al-hukmi dan marhalah al-ifta’. Kedua, dalam masalah yang
berkaitan dengan mu’amalat maliyyah mu’asirah metode yang paling dominan
digunakan adalah metode ijtihad istzis/ahi hal ini karena masalah-masalah yang
ada dalam bidang mu’amalat maliyyah tidak dijelaskan dalam nas-nas al-Qur’an
maupun hadis. Ketiga, fatwa-fatwa yang dikeluarkan Ali Jum’ah dalam masalah
mu’amalat maliyyah mu’asirah sebagian besar relevan dengan kondisi pada masa
sekarang ini.

Kata kunci : metode ijtihad, Ali Jum’ah, mu’amalat maliyyah mu’asirah



ABSTRACT

Ali Jum’ah is a former grand mufti of the Arab Republic of Egypt he has
served as a grand mufti for ten years from 2003 to 2013. Fatwa products produced
by Ali Jum'ah are often different from the fatwa products produced by ulama
others are even different from the results of Majma’ Figh al-Islami. Among the
fatwas which have been controversial among scholars are fatwas regarding
insurance, bank interest, buying and selling liquor and so on. With regard to
Insurance Ali Jum'ah argues that all types of insurance are legal and are a primary
need for social life. This fatwa is very contrary to the fatwa of Majma’ Figh al-
Islami and also the majority of current scholars so that this makes the author
interested in studying more deeply about how the istinbat method carried out by
Ali Jum'ah so as to produce products in the form of fatwas.

This type of research is included in the type of library research, namely
material or data derived from the literature relating to the object of this research
such as books, journals, magazines, articles that have relevance to the themes
discussed. Data analysis method used in the research is inductive method. The
inductive method is used in order to obtain a detailed description of the fatwa and
the methods used by the character.

The results of this study conclude that: first, the ijtihad method used by Ali
Jum'ah in acting is bayani, giyasi, istislahi and intiga’i. In issuing a fatwa there
are four stages which are always pursued by Ali Jum'ah namely marhalah at-
taswir, marhalah at-takyif, marhalatu bayani al-hukmi and marhalah al-ifia’.
Second, in the problem related to mu’amalat maliyyah mu’asirah the most
dominant method used is the ijtihad istislahi method, because the problems that
exist in the mu’amalat maliyyah mu’asirah field are not explained in the verses of
the Quran or hadith. Third, the fatwas issued by Ali Jum'ah in the issue of
mu’amalat maliyyah mu’asirah are mostly relevant to the conditions of the
present.

Keyword: ijtihad method, Ali Jum’ah, mu’amalat maliyyah
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KATA PENGANTAR

Hukum Islam pada saat ini menghadapi tantangan yang sangat serius,
terutama pada abad kemajuan ilmu pengetahuan, ekonomi dan tekhnologi. Untuk
menjawab permasalahan baru yang muncul dan berhubungan dengan hukum
Islam, para ulama tidak bisa lagi mengandalkan ilmu fikih dan hasil ijtihad di
masa lampau. Alasannya, karena warisan fikih yang terdapat dalam kitab-kitab
klasik, bukan saja terbatas kemampuannya dalam menjangkau masalah-masalah
baru yang belum ada sebelumnya akan tetapi mungkin terdapat pendapat-pendapat
yang tidak atau kurang relevan dengan abad kemajuan ini. Dalam konteks ini,
jtihad menjadi sebuah keharusan dalam rangka memberikan jawaban-jawaban
terhadap masalah-masalah baru yang membutuhkan jawaban. Salah satu
permasalahan yang saat ini sering muncul dan menjadi pertanyaan di tengah-
tengah kalangan masyarakat muslim adalah masalah yang berkaitan dengan
mu’amalat maliyyah atau yang dalam bahasa indonesia disebut dengan transaksi
keuangan.

Salah seorang ulama kontemporer yang memiliki gagasan dan ide
cemerlang dalam upaya pembinaan hukum Islam seiring dengan perjalanan waktu
dan perkembangan zaman adalah ‘Ali Jum‘ah Muhammad ibn Abdu al-Wahhab
yang selanjutnya disebut dengan Ali Jum’ah. Ali Jum’ah merupakan mantan
grand mufti Republik Arab Mesir ia menjabat sebagai grand mufti selama sepuluh
tahun terhitung sejak tahun 2003 sampai dengan tahun 2013. Selain menjadi
grand mufti Republik Arab Mesir Ali Jum’ah juga menjadi anggota Majma’ al-

Buhus al-Islamiyyah sejak tahun 2004 sampai sekarang, di samping itu ia juga
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menjadi guru besar usul fikih kuliah Dirasat Islamiyyah wa al-Arabiyyah Ii al-
banin Universitas al-Azhar serta anggota muktamar fikih Islam di India dan
sekjen Hai’ah Kibar al-Ulama’. Dalam lentera pemikiran dan dakwah Islam,
kiprah Ali Jum’ah menempati posisi vital dalam pergerakan Islam kontemporer.
Melalui karya-karyanya, Ali Jum’ah dikenal luas dalam dunia Islam di antara
karyanya yang berkaitan dengan metode dalam berijtihad adalah: AZiyatu al-
Ijtihad, Ilmu Usuli al-Fighi wa ‘Alagatuhu bi al-falsafah al-Islamiyyah, Ta‘arud
al-Agyasah inda al-Usuliyyin, al-Iima’ inda al-Usuliyyin, Mada Hujjiyatu ar-
Ru‘ya inda al-Usuliyyin, Asaru Zihabi al-Mahal inda al-Usuliyyin dan lain
sebagainya.

Dalam tesis ini Pemikiran sang tokoh inilah yang menjadi fokus
pembahasan namun tidak semua pemikirannya penulis hanya membatasi pada
problematika transaksi keuangan kontemporer yang saat ini mengalami
perkembangan begitu pesat. Dalam tesis penulis menyajikan tiga komponen
pokok yaitu pemikiran sang tokoh tentang transaksi keuangan kontemporer,
metode ijtihad yang digunakan dalam menentukan hukum dan pandangan umum
sang tokoh mengenai ijtihad

Selanjutnya Penulis berterimakasih kepada Prof. Dr. H. Abd Salam Arief,
M.A yang dalam hal ini beliau sebagai pembimbing penulis dalam menyelesaikan
tesis ini. Juga tidak lupa berterimakasih kepada Dr. Ali Sodikin dan Dr. Tamtowi
yang telah banyak memberikan arahan agar tulisan ini menjadi lebih baik.

Penulis menyadari bahwa uraian dalam tesis ini bukanlah sesuatu yang

sempurna dan penulis menyadari bahwa dalam penyusunan tesis ini ada
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kekurangan dan kekeliruan, oleh sebab itu penulis sangat mengharapkan kritikan
dan saran dari seluruh pembaca sehingga tesis penulis bisa belajar lebih baik lagi
dalam menulis. Semoga tesis ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak di
masa yang akan datang khususnya untuk mahasiswa Hukum Bisnis Syari’ah.

Amin.

Bangkalan, 16 Januari 2019

Penulis,

Fajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Agama Islam telah mengatur segala aspek dan tatanan kehidupan

umatnya mulai dari hal yang paling kecil sampai pada hal yang di luar
jangkauan manusia (ghaib dan metafisik). Setiap permasalahan yang menuntut
legalitas hukum dapat dicarikan solusinya dalam al-Qur’an. Selanjutnya, dalam
kondisi atau keadaan tertentu yang tidak ditemukan jawaban hukumnya secara
eksplisit dalam al-Qur’an, maka dicarikan jawabannya melalui perkataan
ataupun perbuatan visual Nabi, yang kemudian dikenal dengan hadis atau
sunnah.!

Akan tetapi seiring dengan perkembangan dunia dan tuntutan zaman
serta perkembangan dinamika kehidupan manusia, maka bertambah pula
permasalahan baru yang muncul dan menuntut pembuktian bahwa Islam
mampu menjawab tantangan zaman, sementara al-Qur’an, memiliki jumlah
yang sangat terbatas. Menurut al-‘Asymawi sebagaimana yang dikutip oleh
Moh. Mukri menyatakan bahwa dalam al-Qur’an jumlah ayat yang berbicara
tentang hukum syara’ baik yang berada pada wilayah ibadah maupun
mu’amalah tidak lebih dari 700 ayat itupun hanya sekitar 200 ayat saja yang
mengupas persoalan hukum keluarga, hukum waris, hukum perdata mu’amalah
dan hukum pidana demikian pula dengan hadis atau sunnah yang menjadi

sumber kedua hukum Islam juga memiliki jumlah yang terbatas ada yang

1 Ali Akbar, “Metode Ijtihad Yusuf al-Qardhawi Dalam Fatwa Mu’ashirah,” Jurnal
Ushuluddin, Vol. 18: 1 (Januari 2012), him. 1.



berpendapat bahwa hadis ahkam itu berjumlah sebanyak 3000 hadis dan ada
juga pendapat yang mengatakan bahwa hadis ahkam berjumlah 1200.?
Keterbatasan jumlah ayat al-Qur’an dan hadis yang menyangkut masalah
hukum ini dihadapkan dengan problematika kehidupan yang terus mengalami
perubahan dan jumlahnya sangat tidak terbatas, sebagaimana yang dikatakan
oleh Muhammad Baltaji bahwa nas-nas agama itu sangatlah terbatas
sedangkan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan selalu muncul dan
sangat tidak terbatas.’

Dalam mengatasi bermacam-macam problematika kehidupan yang tidak
terbatas ini, maka dibutuhkan sebuah ijtihad. Agama Islam sendiri telah
memberikan legalitas terhadap penganutnya untuk melakukan ijtihad. Dalam
Islam, ijtihad merupakan bagian yang menarik dan bahasan yang tak henti-
hentinya di kalangan para ulama dari zaman klasik hingga sekarang. ljtihad
merupakan sebuah usaha untuk menyelesaikan problematika kehidupan yang
tidak terdapat secara komprehensif dalam al-Qur’an dan hadis. Dalam
berijtihad terdapat banyak sekali metode yang dapat digunakan oleh para ulama
di zaman ini. Imam Malik misalkan dalam berijtihad dikenal dengan metode
maslahah al-mursalahnya, sebagaimana imam Abu Hanifah yang dikenal

dengan metode istihsannya. Semua metode ijtihad yang ditempuh oleh ulama

2 Moh. Mukri, Rekonstruksi Hukum Islam Indonesia (Yogyakarta: Idea Press, 2014),
him. 2-3. Ulama lain mengatakan bahwa jumlah ayat dalam al-Qur’an yang membahas mengenai
hukum-hukum (ayar al-ahkam) hanya terdapat 500 ayat ulama tersebut di antaranya adalah al-
Gazali, Fakhruddin ar-Razi, Ibnu Qudamah al-Maqdisi. Lihat al-Gazali, al-Mustasta min Illmi al-
Usul (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), | : 342. Fakhruddin ar-Razi, al-Mahsul fi I[Imi Usuli al-Figh (ttp.:
Muassasah ar-Risalah, 1997),VI: 23. Tbnu Qudamah al-Maqdisi, Rauda an-Nazir wa Jannatu al-
Manazir fi Usuli al-Figh (ttp.: Maktabah ar-Rusydi, 1993), II : 334.

® Muhammad Baltaji, Umar Ibn al-Khattab f7 at-Tasyri’ (Kairo: Dar as-Salam, 2006),
him. 35.



walaupun memiliki banyak ragam pada dasarnya memiliki tujuan yang sama
yaitu merealisasikan magqasid as-syari’ah.

Salah satu hasil dari sebuah ijtihad adalah fatwa,* fatwa disebut juga
dengan petuah, nasehat orang alim dan pelajaran baik.®> Fatwa merupakan salah
satu institusi dalam hukum Islam untuk memberikan jawaban dan solusi
terhadap problem yang dihadapi umat. Fatwa dalam hukum Islam memiliki
kedudukan yang sangat penting seiring dengan permasalahan sosial yang
semakin hari semakin banyak dan kompleks.

Fatwa dan ijtihad, pada dasarnya tidak akan pernah berhenti bahkan pada
masa kejumudan sekalipun dan seorang mujtahid akan tetap selalu dapat

dijumpai pada setiap masa. Sudah barang tentu batasan ijtihad dan mujtahid

* Dalam bahasa arab kata fatwa memiliki makna bayyana yang artinya adalah
menjelaskan. Ibnu Manzur, Lisan al-‘Arab (Kairo: Dar al-Hadis, 2003), 1X: 2. Bentuk lain dari
kata fatwa adalah futya yang merujuk pada kata tabyin al-musykil min al-ahkam (penjelasan
mengenai hal-hal yang sulit mengenai hukum). Asal kata a/-futya adalah al-fata yang berarti
remaja yang berusia belasan tahun, yang mencerminkan bahwa seorang yang menjelaskan makna
hukum yang diibaratkan seperti anak muda yang memilik kekuatan mengatasi hal yang sulit. Di
samping itu masih terdapat lapisan kata lain yaitu al-tafati yang memiliki makna a/-takhasum
yang merujuk kepada makna persengketaan. Adapun pengertian fatwa menurut Syara’ adalah
menerangkan syara’ dalam suatu persoalan sebagai jawaban dari suatu pertanyaan, baik
perseorangan atau secara kolektif. Yusuf al-Qaradawi, Fatwa Antara Ketelitian dan Kecerobohan
(Jakarta: Gema Insani Press, 1997), him. 5. Menurut al-Harrani fatwa adalah jawaban atas suatu
pertayaan yang dikeluarkan oleh seorang mufti yang mana jawaban tersebut didasarkan pada
kaidah-kaidah berfatwa yang telah ditetapkan dalam Islam. Ahmad Ibn Hamdan al-Harrani, Sifar
al-Fatwa wa al-Mufti wa al-Mustafti, cet. ke-4 (Beirut: al-Maktabah al-Islami), him. 4. Secara
definitif pada dasarnya tidak ada perbedaan antara fatwa dan keputusan, karena kedua-duanya
dalam konteks ini sama-sama merupakan sebuah hasil dari ijtihad sebuah lembaga keagamaan.
Ifta’ (pekerjaan memberi fatwa) adalah sinonim dari ijtihad perbedaannya yang pertama lebih
khusus dari yang kedua. ljtihad adalah istinbat (formulasi) ketentuan-ketentuan hukum secara
umum, baik kasusnya sudah ada atau belum ada. Sedangkan fatwa menyangkut kasus yang sudah
ada di mana mufti memutuskan ketentuan hukumnya berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya.
Wahbah az-Zuhaily, Usul al-Figh al-Islami (Beirut: Dar al-Fikr, 1986), Il: 1156. Menurut Harun
Nasution fatwa adalah pendapat ulama yang merupakan respon pada pertanyaan atau situasi yang
ada pada zaman itu yang muncul karena perubahan yang dialami oleh maayarakat yang disebabkan
oleh perubahan pola hidup atau perubahan teknologi terkini. Harun Nasution, Pembaharuan
Dalam Islam, Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), him. 11-12.

*Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta: Balai
Pustaka, 2003, 314.



tidak harus sama dengan batasan masa pembentukan hukum Islam atau yang
dialamatkan kepada para imam mazhab besar. Atho’ Mudzhar berpendapat
bahwa setidaknya ada dua penjaga syari’ah yang tetap berijtihad yaitu: para
gadi (hakim) dan mufti. Para gadi melakukan proses ijtinad melalui proses
keputusan pengadilan sedangkan para mufti melakukan ijtihad melalui fatwa-
fatwanya. Produk hukum kelompok pertama telah mengikat pada pihak-pihak
yang bersangkutan karena mereka berhadapan langsung dengan pengadilan,
dan kelompok kedua tidak mengikat dan bersifat nasehat. Tetapi demikian
keputusan gadi tidak selalu lebih tinggi tingkatannya dibanding dengan mufti,
bahkan dalam beberapa kasus banyak para gadi yang menggunakan fatwa-
fatwa para mufti setempat dalam keputusan, bahkan terkadang menyertakan
mereka dalam pengadilan syari’ah untuk memberi nasehat kepada qadi.6

Perubahan sosial tentu memunculkan permasalahan-permasalahan baru
yang lebih kompleks. Banyak isu-isu kemanusiaan yang muncul dan
membutuhkan pemecahan hukum yang komprehensif dan karenanya usaha-
usaha ijtihad terus berlanjut. Kebanyakan persoalan tersebut tidak terdapat
hukumnya yang jelas dalam al-Qur’an dan hadis, padahal masalah tersebut
membutuhkan pemecahan hukumnya.

Salah satu permasalahan yang saat ini sering muncul dan menjadi

pertanyaan di tengah-tengah kalangan masyarakat muslim adalah masalah yang

®Muhammad Atho’ Mudzhar, Fatwa-fatwa Majelis Ulama Indonesia: Sebuah Kajian
Tentang Pemikiran Hukum Islam di Indonesia 1975-1988 (Jakarta: INIS, 1993), him. 1-4.



berkaitan dengan mu’amalat maliyyah' atau yang dalam bahasa indonesia
disebut dengan transaksi keuangan. Dalam Islam, sebagaimana yang telah
penulis sebutkan di atas bahwa semua aspek dalam kehidupan ini memiliki
aturan dan hukum yang jelas. Dalam bidang kehidupan ekonomi dan bisnis,
Islam telah memberikan pedoman baik yang termaktub dalam al-Qur’an atau
hadis. Hal-hal yang tidak diatur secara jelas dalam kedua sumber hukum
tersebut diperoleh ketentuannya dengan jalan ijtihad, tentu tidak semua orang

layak untuk berijtinad dan berfatwa banyak sekali persyaratan yang harus

” Secara etimologi, muamalat (<>\xs) merupakan bentuk plural dari kata ilsl=s, kata dleixe
sendiri merupakan bentuk masdar dari s - Jel - Jile, maka jika dikatakan JaJV clle
illas (Saya bermuamalah dengan orang ini dengan muamalah yang sebenarnya), ini bermakna
bahwa kamu bekerja sama dengannya atau berurusan dagang (4=~ <kls3), bergaul dengannya
(«3klls), bersahabat dengannya (4usbw) dan bermu’asyarah dengannya (43,<\<). Lihat Ibnu Manzur,
Lisan al-Arab, 11: 887. Adapun secara istilah muamalat (&le) adalah hukum-hukum syariat
yang mengatur hubungan antara sesama manusia di dunia. Hubungan tersebut bisa berkaitan
dengan keuangan atau pernikahan. Ibnu ‘Abidin menyebutkan bahwa muamalat tersebut ada lima
macam Yyaitu transaksi keuangan, pernikahan, pertikaian, amanah dan warisan. Lihat Ibnu Abidin,
Hasyiyah Ibnu ‘Abidin, (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), II: 79. Sebagian ulama mengkhususkan
pengertian mu’amalah tersebut kepada hukum-hukum yang berkaitan dengan harta. Muhammad
‘Usman Syubair mendefinisikan muamalah secara istilah adalah hukum-hukum syariat yang
mengatur hubungan antar sesama manusia dalam bidang harta. Maka dengan definisi ini,
muamalat mencakup semua transaksi baik profit orientied (<= sxdl)  maupun non-profit
orientied (e ). Lihat Muhammad Usman Syubair, A/-Mu‘amalat al-Maliyah Al-Mu’asirah fi
al-Figh al-Islami, Cet. VI (Oman: Dar An-Nafais, 2007), him. 12. Adapun a/-mal secara bahasa
bermakna semua apa saja yang dimiliki. Lihat Ibnu Manzur, Lisan al-Arab, |1l: 887. Secara istilah
para fugaha’ berbeda pendapat. Hanafiyah mendefinisikannya yaitu setiap yang maujud (ada) yang
bisa disimpan pada masa lapang dan ikhtiyar (masa bisa memilih) dan memiliki nilai materi di
antara manusia. Sedangkan jumhur ulama (Syafi’iyah, Malikiyah dan Hanabilah)
mendefinisikannya yaitu sesuatu yang memiliki manfaat yang diinginkan, diperbolehkan oleh
syariat, tidak pada masa dibutuhkan atau darurat, serta mempunyai nilai materi di antara
manusia.Dengan demikian, definisi jumhur ulama mencakup barang dan jasa, sedangkan definisi
hanafiyah hanya barang saja.Perbedaan definisi ini terjadi disebabkan perbedaan ‘urf.
Sesungguhnya harta tidak memiliki batasan definisi baik secara bahasa maupun syariat, namun
kembali kepada ‘urf'yang berlaku.Sebagian ulama kontemporer mendefenisikan harta secara
istilah adalah sesuatu yang mempunyai nilai materi di antara manusia, syariat membolehkan untuk
memanfaatkannya pada masa lapang dan ikhtiyar (bukan dalam kondisi darurat). Berdasarkan dua
pengertian di atas maka yang dimaksud dengan mu‘amalat maliyyah disini adalah perkara-perkara
yang berkaitan dengan transaksi keuangan.



dipenuhi untuk menjadi seorang mujtahid atau mufti di antaranya adalah harus
memahami kaidah-kaidah dalam bahasa arab, kaidah usuliyyah, kaidah
fighiyyah dan lain sebagainya.

Salah seorang ulama kontemporer yang memiliki gagasan dan ide
cemerlang dalam upaya pembinaan hukum Islam seiring dengan perjalanan
waktu dan perkembangan zaman adalah ‘Ali Jum‘ah Muhammad ibn Abdu al-
Wahhab yang selanjutnya disebut dengan Ali Jum’ah. Ali Jum’ah merupakan
mantan grand mufti Republik Arab Mesir ia menjabat sebagai grand mufti
selama sepuluh tahun terhitung sejak tahun 2003 sampai dengan tahun 2013.°
Selain menjadi grand mufti Republik Arab Mesir Ali Jum’ah juga menjadi
anggota Majma’ al-Buhus al-Islamiyyah sejak tahun 2004 sampai sekarang, di
samping itu ia juga menjadi guru besar usul fikih kuliah Dirasat Islamiyyah wa
al-Arabiyyah Ii al-banin Universitas al-Azhar serta anggota muktamar fikih
Islam di India dan sekjen Hai’ah Kibar al-Ulama’. Dalam lentera pemikiran
dan dakwah Islam, kiprah Ali Jum’ah menempati posisi vital dalam pergerakan
Islam kontemporer. Melalui karya-karyanya, Ali Jum’ah dikenal luas dalam
dunia Islam di antara karyanya yang berkaitan dengan metode dalam berijtihad

adalah: Aliyatu al-Ijtihad® Ilmu Usuli al-Fighi wa ‘Alagatuhi bi al-falsafah

® Disamping menjadi seorang mufti, Ali Jum’ah juga merupakan seorang tokoh Islam
yang banyak menyumbangkan pemikirannya di dunia muslim intenasional. Saat ini ia masuk ke
dalam 500 tokoh muslim yang paling berpengaruh didunia dan menempati posisi ke 20 di bawah
Muhammadu Buhari selaku presiden Nigeria yang berada di nomor 19. The Muslim 500: The
World’s 500 Most Influential Muslims 2018 (Dabuq: The Royal Islamic Strategic Studies Centre,
2018), him. 62. dan berada diposisi kesepuluh pada tahun 2009. The 500 Most Influential Muslims
2009 (Dabug: The Royal Islamic Strategic Studies Centre, 2009), him. 40.

° Dalam buku ini Ali Jum’ah menjelaskan mengenai mekanisme berijtihad serta syarat
yang harus dipenuhi oleh seorang mujtahid. Ali Jum’ah Muhammad, Aliyatu al-Ijtihad (Kairo:
Dar ar-Risalah, 2004).



al-Islamiyyah'® Ta‘arud al-Aqyasah inda al-Usiliyyin, al-lima’ inda al-
Usuliyyin, Mada Hujjivatu ar-Ru‘ya inda al-Usuliyyin, Asaru Zihabi al-Mahal
inda al-Usuliyyin dan lain sebagainya.

Selama menjabat sebagai mufti, Ali Jum’ah telah mengeluarkan banyak
sekali fatwa baik yang berkaitan dengan ibadah ataupun muamalat yang
kemudian diterbitkan dalam bentuk buku dengan judul a/-Kalim at-Tayyib-
Fatawa Asriyyah.!' Dalam masalah yang berkaitan dengan mu’amalat
maliyyah Ali Jum’ah telah mengeluarkan fatwa sebanyak lima puluh dua
fatwa.'> Walaupun fatwa sifatnya tidak mengikat terhadap siapapun bahkan
terhadap yang meminta fatwa sekalipun, namun fatwa tetap memiliki
pengaruh yang besar terhadap kehidupan masyarakat. Bahkan fatwa terkadang
dijadikan acuan oleh lembaga bisnis tertentu dalam menjalankan roda
bisnisnya lebih-lebih apabila yang mengeluarkan fatwa tersebut merupakan
mufti Mesir yang tidak jarang fatwa tersebut dijadikan rujukan oleh lembaga
fatwa yang ada didunia. Dengan kata lain kendatipun tidak mengikat fatwa
tetaplah memiliki pengaruh yang sangat besar.

Namun, produk-produk fatwa yang dihasilkan oleh Ali Jum’ah seringkali

berbeda dengan produk-produk fatwa yang dihasilkan oleh ulama lain bahkan

9 Buku yang membahas mengenai hubungan usul figh dan filsafat Islam ini selain
menjelaskan korelasi antara keduanya juga membahas mengenai langkah-langkah yang harus
ditempuh oleh seorang mujtahid sebelum berijtihad dan menentukan sebuah hukum. Ali Jum’ah
Muhammad, Ilmu Usuli al-Figh Waalaqatuhu bi al-Falsafah al-Islamiyyah (Kairo: al-Ma’had al-
Alami li al-Figh al-Islami, 1996).

1 Buku tersebut di atas terdiri dari dua jilid, pada jilid yang pertama, termuat 309 fatwa
dan pada juz ke dua berisi 276 fatwa. Ali Jum’ah Muhammad al-Kalim at-Tayyib-Fatawa
Asriyyah (Kairo: Dar as-Salam, 2013).

2 Ali Jum’ah Muhammad, a/-Kalim at-Tayyib-Fatawa Asriyyah (Kairo: Dar as-Salam,
2013).



berbeda dengan hasil dari Majma“ Figh al-Islami. Di antara fatwa yang menuai
kontroversial di kalangan para ulama adalah fatwa mengenai asuransi,™* bunga
bank,** jual beli minuman keras dan lain sebagainya. Berkenaan dengan
asuransi Ali Jum’ah berpendapat bahwa semua jenis asuransi itu hukumnya
boleh dan merupakan kebutuhan primer bagi kehidupan sosial. Fatwa ini
sangatlah bertentangan dengan fatwa Majma’ al-Figh al-Islami” dan juga
mayoritas ulama saat ini. Adapun berkaitan dengan bunga bank Ali Jum’ah
berpendapat bahwa bunga bank hukumnya adalah halal dan berbeda dengan
riba bahkan Ali Jum’ah menyatakan bahwa seseorang yang berpendapat bahwa
bunga bank itu haram pada hakikatnya orang tersebut tidak paham tentang
perbankan. Fatwa ini pun juga bertentangan dengan pendapat mayoritas ulama
pada saat ini dan juga dengan hasil keputusan Majma’ Figh al-Islami sehingga

hal ini membuat penulis tertarik untuk mengkaji lebih mendalam lagi tentang

! Berkaitan dengan masalah Asuransi Ulama terbagi menjadi tiga golongan vyaitu
golongan yang menghalalkan semua jenis asuransi, golongan yang mengharamkan semua jenis
asuransi dan golongan yang menghalalkan dengan syarat. Di antara golongan ulama yang
mengahalalkan asuransi secara keseluruhan adalah Mustafa Ahmad az-Zarqa’ dan Muhammad al-
Bahi. Adapun ulama yang mengharamkan semua bentuk dan jenis asuransi di antaranya adalah
Muhammad TIsa Abduh dan Yusuf al-Qardawi sedangkan golongan yang hanya membolehkan
asuransi dengan syarat tertentu di antaranya adalah Abu Zahrah dan Husain Husain Syahatah.
Terlepas dari ikhtilaf para ulama, Ali Jum’ah berpendapat bahwa Asuransi merupakan primer pada
saat ini pendapat ini belum pernah dikemukakan oleh para ulama sebelumnya inilah yang
kemudian penulis anggap kontroversial.

14 Berkaitan dengan masalah hukum bunga bank pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan
hukum asuransi namun pada masa sekarang para ulama lebih banyak yang menganggap bunga
bank itu sebagai sesuatu yang haram dan disamakan dengan riba.

' Keputusan Majma’ al-Figh al-Islami (Himpunan Ulama Fikih) mengeluarkan fatwa
bahwa asuransi yang diperbolehkan hanyalah asuransi yang bersifat sosial dan mengharamkan
asuransi yang bersifat komersil. Husain Husain Syahatah, Nuzumu at-Ta’min al-Mu’asirah Fi
Mizani asy-Syari’ah al-Islamiyya, (Kairo: Dar an-Nasyr Li al-Jami’at, 2005), him. 17-32.



bagaimana metode istinbat yang dilakukan Ali Jum’ah sehingga menghasilkan

produk yang berupa fatwa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah

antara lain :

1. Bagaimana metode yang digunakan Ali Jum’ah dalam berijtihad?

2. Metode ijtihad apa yang paling dominan digunakan dalam masalah
mu‘amalat maliyyah mu‘asirah? Mengapa metode tersebut paling dominan
digunakan?

3. Bagaimana relevansi fatwa Ali Jum’ah dengan konteks saat ini?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui metode dan kerangka berijtihad yang digunakan Ali
Jum’ah.

b. Untuk mendeskripsikan metode yang paling dominan digunakan dalam
masalah yang berkaitan dengan bisnis kontemporer dan mengapa metode
tersebut menjadi dominan.

c. Untuk menganilisis relevansi fatwa Ali Jum’ah dengan kondisi saat ini.

2. Kegunaan Penelitian.

a. Untuk menambah khazanah pengetahuan dalam aspek metode istinbath

hukum.
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b. Memberikan konstribusi bagi umat Islam pada umumnya serta para
akademisi yang konsen dalam bidang Hukum Bisnis Syari’ah serta dapat
dijadikan rujukan oleh para pelaku bisnis syari’ah di Indonesia.

c. Untuk memberikan konstribusi bagi anggota DSN-MUI dalam

mengeluarkan fatwa.

D. Telaah Pustaka.

Sepanjang penelusuran penulis, pembahasan dan kajian serta penelitian
tentang fatwa dan metode ijtihad atau istinbat sebenarnya telah banyak
dilakukan oleh para sarjana hukum Islam. Penelitian, tulisan atau karya ilmiah
dalam bidang ini dapat penulis kelompokkan menjadi tiga bagian. Pertama,
penelitian mengenai fatwa dan metode istinbat hukum yang dilakukan seorang
tokoh dan ulama tertentu. Kedua, penelitian mengenai fatwa dan metode
istinbat yang dilakukan oleh organisasi keagamaan atau lembaga fatwa dan
yang ketiga, penelitian dengan pendekatan perbandingan antara organisasi
keagamaan dan antara tokoh.

Untuk model yang pertama, penelitian atau karya ilmiah mengenai
metode istinbat hukum atau fatwa seorang ulama, dapat penulis temukan pada
penelitian yang dilakukan oleh Abd. Salam Arief terhadap pemikiran hukum
Mahmud Syaltut, Abd. Salam Arief mengkaji tentang pemikiran hukum dan
metode istinbat Mahmud Syaltut dalam mengeluarkan fatwa serta sejauh mana

pembaruan yang dilakukan Mahmud Syaltut dan bagaimana relevansinya
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dengan pembaruan hukum Islam.*® Temuan dalam penelitian menyatakan
bahwa Syaltut merupakan seorang mujtahid mustaqil i al-Asyya’ dikarenakan
dalam berijtinad Syaltut tidak terikat dengan mazhab tertentu.

Kemudian penelitian dengan model ini juga dilakukan oleh Rahmawati
dengan disertasinya yang berjudul Metode Istinbath Hukum (Telaah Pemikiran
Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy) penelitian ini terfokus pada dua hal
yang pertama mengenai latar belakang kehidupan sosial dan keagamaan sang
tokoh serta metode istinbat yang digagas oleh tokoh tersebut. Temuan dalam
penelitian ini menyatakan bahwa metode yang digunakan oleh TM. Hasbi Ash-
Shiddieqy dalam beristinbat adalah sayani, komparasi dan bi ar-Ra ’yi.*’

Tesis Muhammad Faisol dengan judul Metode Zstinbat Hukum Ahmad
al-Syarbasi (Studi Atas Kitab Yas’alunak fi ad-Din wa al-Hayah). dalam
penelitian ini, Muhammad Faisol sama sekali tidak menjelaskan mengenai
metode istinbat sang tokoh Akan tetapi hanya menjelaskan mengenai asas-asas
yang dipegangi oleh Muhammad al-Syarbasi dalam berfatwa. Secara garis

besar terdapat empat asas yang dipegang teguh oleh Muhammad al-Syarbasi

dalam mengeluarkan fatwa yaitu, tidak fanatik mazhab, menggunakan metode

1 Abd. Salam Arief, Pembaruan Pemikiran Hukum Islam Antara Fakta dan Realita :
Kajian Pemikiran Hukum Syaikh Mahmud Syaltut (Yogyakarta: LESFI, 2003).

7 Rahmawati, “Metode Istinbath Hukum (Telaah Pemikiran Teungku Muhammad Hasbi
Ash-Shiddieqy),” Disertasi Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar (2014).
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komparatif dengan cara mengutip beberapa pendapat dari berbagai mazhab,
asas mempermudah dan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti.*®

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Samito dalam tesisnya yang
berjudul Metode Istinbat Mustata Ahmad az-Zarqa’: Studi Analisis Istinbat
dalam kitab Fatawa Mustafa az-Zarqa’, dalam tesis ini penulis juga sama
sekali tidak menemukan kajian tentang metode yang digunakan oleh Mustafa
Ahmad az-Zarga’ dalam beristinbat, akan tetapi Samito hanya menjelaskan
tentang asas-asas yang di pegang teguh oleh az-Zarqa® dalam berfatwa.
Namun, meskipun didalamnya tidak membahas mengenai metode ijtihad az-
Zarga’ dalam kesimpulannya penelitian ini menyimpulkan bahwa metode
istinbat yang digunakan oleh az-Zarga’ tidak jauh berbeda dengan metode
istinbat yang digunakan oleh para ulama sebelumnya, hanya saja az-Zarga
lebih sering menggunakan metode za’/ili dan istis/ahi.

Kemudian Tesis yang ditulis oleh Dzulfikar Indra dengan judul Metode
Istinbat Hukum Yusuf al-Qardawi: Studi kitab Hadyu al-Islam Fatawa
Mu’asirah, pembahasan dalam tesis ini terfokus pada dua hal yaitu mengenai
bagaimana metode istinbat yang digunakan Qaradawi dalam berfatwa dan
analisis terhadap konsistensi penggunaan metode istinbat yang telah ditetapkan

oleh Qardhawi.™ Penelitian ini menyatakan bahwa dalam berijtihad, yusuf al-

¥Muhammad Faisol, “Metode Istinbat Hukum Ahmad as-Syarbasi (Studi Atas Kitab
Yas’alunak Fi al-Din Wa al-Hayah),” Tesis Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2003).

19 Dzulfikar Indra, “Metode Istinbat Hukum Yusuf al-Qardhawi : Studi Atas Kitab Hadyu
al-Islam Fatawa Mu’ashirah,” Tesis Program Magister Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga (1999).
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Qaradawi menggunanakan beberapa metode vyaitu metode komparatif
(intiga’i), insyai’dan al-jami’ baina intigai’ wa insyai’

Tesis H.M. Zainuddin AS dengan judul Tinjauan Terhadap Metode
Istinbath Dalam Figh Hanabilah (Tela’ah Kitab : ar-Raudhu al-Murbi’)
pembahasan dalam penelitian ini tidak hanya terfokus pada metode istinbat
hukum namun di dalamnya juga dikaji secara mendetail mengenai relevansi
metode istinbat yang digunakan dengan kondisi kekinian serta relevansi gaul
sahabat sebagai dalil hukum dan penyetaraan as-Sunnah al-Mutawatirah
dengan al-Qur’an. tesis ini tidak membahas mengenai metode istinbat
hanabilah secara komprehensif namun penelitian ini hanya mengkaji seorang
tokoh yang bernama al-Buhuti sebagai penulis kitab ar-Raudu al-Murbi’*

Adapun untuk model yang kedua, yaitu penelitian mengenai fatwa dan
metode istinbat hukum yang digunakan oleh lembaga atau organisasi
keagamaan juga telah banyak dilakukan, di antaranya adalah disertasi Ahmad
Zahro dengan judul, Tradisi Intelektual NU: Lajnah Bahtsul Masa’il 1926-
1999. Penelitian ini mengkaji tentang keputusan lembaga fatwa NU dari aspek
metode atau manhaj yang digunakan NU dan dinamika pemikiran fikih yang
terjadi di NU.** Dalam disertasi ini Ahmad Zahro lebih banyak mengkritisi
produk hukum yang dihasilkan oleh Lajnah Bahtsul Masa’il NU dan tidak

terlalu fokus terhadap metode istinbat yang digunakan. Adapun metode istinbat

PH M. Zainuddin AS, “Tinjauan Terhadap Metode Istinbath Dalam Figh Hanabilah
(Tela’ah Kitab : al-Raudhu al-Murbhi’),” Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2004).

2L Ahmad Zahro,  Tradisi Intelektual NU: Lajnah Bahtsul Masa’il 1926-1999
(Yogyakarta: Lkis, 2004).
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yang digunakan oleh NU dalam mengeluarkan fatwa adalah: gaufi®®, ilhagf”
dan manhaji**

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh M. Cholil Nafis dengan judul
Fatawa Majlisi al-Ulama al-Indunisi ‘an Figh al-Mu’amalat: Dirasah
Nazariyyah tahliliyyah Ii at-Tayyarat Afkar al-Ahkam wa Manahij Istinbat al-
Ahkam wa Tathbigiha Ala al-Qawanin, disertasi yang diselesaikan pada tahun
2010 ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul
Teori Hukum Ekonomi Syariah. Penelitian ini mengkaji tentang metode istinbat
DSN-MUI dalam mengeluarkan fatwa serta bagaimana fatwa tersebut diserap
ke dalam undang-undang. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa metode
istinbat yang digunakan oleh DSN-MUI dalam mengeluarkan fatwa antara lain
adalah; bayani, giyasi dan istislahi, adapun penyerapan fatwa DSN-MUI ke
dalam peraturan perundang-undangan dibagi ke dalam tiga model: pertama,
penyerapan secara utuh ke dalam peraturan perundang-undangan dan
menempatkan MUI sebagai lembaga yang berhak menentukan kepatuhan
syari’ah. Kedua, penyerapan sebagian isi dan subtansial fatwa ke dalam

peraturan perundang-undangan dan sama sekali belum dimasukkan ke dalam

22 pendekatan qauli adalah pendekatan dalam proses penetapan fatwa dengan
berpegangan pada pendapat imam madzhab yang terdapat pada kitab-kitab figih terkemuka (al-
kutub al-mu ‘tabarah).

% pendekatan ilhaqi adalah menyamakan hukum suatu kasus/masalah yang belum
dijawab oleh kitab (belum ada ketetapan hukumnya) dengan kasus atau masalah serupa yang telah
dijawab oleh kitab (telah ada ketetapan hukumnya) atau menyamakan dengan pendapat yang
sudah jadi.

# pendekatan manhaji adalah menyelesaikan masalah hukum dengan mengikuti jalan
pikiran dan kaidah penetapan hukum yang telah disusun imam madzhab.
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undang-undang. Ketiga, fatwa tidak diserap dalam peraturan perundang-
undangan.®

Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Asrarun Ni’am dengan judul
Metodologi Penetapan Fatwa Majelis Ulama Indonesia: Penggunaan Prinsip
Pencegahan Dalam Fatwa, penelitian ini menfokuskan pada penggunaan
prinsip pencegahan dalam fatwa atau yang dikenal dengan istilah sadz-
dzari‘ah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan prinsip pencegahan
dalam istinbat hukum, sesungguhnya adalah implementasi kelanjutan dari
prinsip maslahah al-mursalah. dan yang paling banyak mengembangkan
konsep pencegahan ini adalah mazhab Hanabilah.?®

Tesis Faisal Aqil Munawwar yang berjudul al-Ijtihad al-Jama’i wa
Daurvhu fi Istinbati al-Ahkam asy-Syar‘iyyah al-Mu’asirah: Dirasatun
Tatbigiyyatun min Fatawa Majlisi al-Ulama’ al-Indunisi (MUI). Tesis ini
membahas tentang metode ljtihad MUI yang merupakan sebuah ijtihad yang
dilakukan secara kolektif serta peranannya dalam beristinbat. Dalam tesis ini
kemukakan bahwa fatwa-fatwa yang dikeluarkan oleh MUI senantiasa
berpegang teguh terhadap al-Qur’an dan sunnah Nabi serta ijma’ dan qiyas
selain empat hal tersebut MUI juga senantiasa berpegang teguh terhadap

adillah mu’tabarah yang lain.?’

% M. Cholil Nafis, Teori Hukum Ekonomi Syari’ah (Jakarta: Ul-Press, 2011).

% Asrorun Ni’am, Metodologi Penetapan Fatwa Majelis Ulama Indonesia: Penggunaan
Prinsip Pencegahan Dalam Fatwa (Jakarta: Emir, 2016).

?" Faisal Agil Munawwar, “al-Ijtihad al-Jama’i wa Dauruhu fi Istinbati al-Ahkam asy-
Syar’iyyah al-Mu’ashirah: Dirasatun Tathbigiyyatun min Fatawa Majlisi al-Ulama’ al-Indunisi
(MUI),” Tesis Program Magister UIN Syarif Hidayatullah (2015).
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Tesis Usamah Ahmad Falaq Ibrahim yang berjudul Manhaju Maylisi al-
Ulama’ al-Indunisi fi [sdari al-Fatwa: Dirasat Tahliliyyah Naqdiyyah, tesis ini
meberikan penjelasan sekaligus kritikan terhadap manhaj yang digunakan oleh
Majelis Ulama Indonesia dalam mengeluarkan fatwa. Dalam penelitian ini
ditemukan bahwa terdapat tiga bentuk atau pendekatan yang digunakan oleh
Majelis Ulama Indonesia dalam berijtihad vyaitu, al-istidial bi an-nusus al-
qgat’iyyah, al-isti’nas bi agwal al-fugaha, mugarabah manhajiyyah bi al-ijtihad
al-jama’i. Setelah menerangkan ketiga bentuk dan pendekatan yang digunakan
Usamah kemudian memberikan kritikan terhadap salah satu pendekatan yang
digunakan di atas, usamah mengatakan bahwa seharusnya Majelis Ulama
Indonesia memberikan penjelesan mengenai maksud dari al-kutub al-
mu tabarah kepada seluruh masyarakat muslim Indonesia dengan penjelasan
secara komprehensif.?

Sedangkan model yang ketiga, penelitian komparasi metode istinbat
antara organisasi keagamaan telah dilakukan oleh Rifyal Ka’bah dengan judul
Keputusan Lajnah Tarjjih Muhammadiyah dan Lajnah Bahtsul Masa'’il
Nahdltul Ulama Sebagai Keputusan lIjtihad Jama’i di Indonesia, Yyang
kemudian diterbitkan dalam bentuk buku dengan judul Hukum Islam di
Indonesia. Penelitian ini mencoba membandingkan antara Lajnah Tarjih
Muhammadiyah dengan Lajnah Bahtsul Masa’il Nahdlatul Ulama dalam hal

kajian tentang beberapa masalah kontemporer, istilah-istilah yang digunakan,

8 Usamah Ahmad Falaq Ibrahim, “Manhaju Majlisi al-Ulama’ al-Indunisi fi Isdari al-
Fatwa: Dirasat Tahliliyyah Naqdiyyah,” Tesis Fakultas Humaniora, Universitas Islam
Internasional Malaysia (2013).
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cakupan dan bentuk keputusan, metodologi, sifat perubahan dalam keputusan,
usaha kodifikasi/kompilasi hukum, antisipasi tantangan kedepan dan lain
sebagainya. Disertasi ini tidak secara khusus mengkaji metode istinbat kedua
organisasi keagamaan tersebut.”®

Kemudian tesis Ahmad Bunyan Wahib yang berjudul Asuransi Dalam
Pandangan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama: Telaah Perbandingan
Penerapan Metode Istinbat Hukum. Dalam tesis ini Ahmad Bunyan menelaah
tentang metode istinbat yang digunakan oleh Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama khusus dalam masalah yang berkaitan dengan asuransi dengan
kesimpulan bahwa metode istinbat yang digunakan oleh Muhammadiyah
adalah giyas dan istishab sedangkan NU menggunakan ilhag.*

Adapun karya ilmiah yang membahas tentang fatwa Ali Jum’ah di
antaranya adalah tesis yang ditulis oleh Ulya Hikmah Sitorus Pane yang
berjudul Studi Analisis Fatwa Ali Jum’ah (Mufti Agung Mesir) Tentang Nikah
Urfi Dalam Kitab al-Kalim at-Thayyib Fatawa Ashriyyah, tesis tersebut
membahas tentang Fatwa Ali Jum’ah tentang nikah Urfi penelitian ini hanya
terfokus pada sah atau tidaknya nikah urfi dalam pandangan Ali Jum’ah dan

sama sekali tidak membahas tentang metode istinbat yang digunakan.

% Rifyal Ka’bah, Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Universitas Yarsi, 1999).

% Ahmad Bunyan Wahib, “Asuransi Dalam Pandangan Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama: Telaah Perbandingan Penerapan Metode Istinbat Hukum,” Tesis Program Magister
Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga (2001).

% Ulya Hikmah Sitorus Pane, “Studi Analisis Fatwa Ali Jum’ah (Mufti Agung Mesir)
Tentang Nikah Urfi Dalam Kitab al-Kalim at-Tayyib Fatawa Asriyyah,” Tesis Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (2016).
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Tesis Muhammad Zakir yang berjudul  Jjtihad Ali Jum’ah dalam
Masalah-Masalah Kontemporer Dalam Bukunya al-Kalim At-Tayyib Fatawa
Asriyyah penelitian ini hanya membahas mengenai fatwa-fatwa Ali Jum’ah
tentang sunat perempuan, wanita pergi haji tanpa mahram, keluarga berencana
dan pengembalian selaput dara dan sama sekali tidak membahas mengenai
fatwa yang berhubungan dengan muamalat. Di samping itu Penelitian ini hanya
mengkaji mengenai metode ijtthad yang digunakan Ali Jum’ah dalam empat
permasalahan tersebut di atas tanpa menjelaskan pemikiran Ali Jum’ah tentang
ijtihad dan langkah-langkah konkrit yang dilakukan Ali Jum’ah sebelum
menetapkan fatwa. Penelitian ini hanya terfokus pada satu buku yang di
dalamnya hanya memuat mengenai fatwa-fatwa Ali Jum’ah selama menjabat
sebagai mufti®

Tesis yang ditulis oleh Wan Mohd Khairul Firdaus Bin Wan Khairuldin
dengan judul Metode Farwa Sheikh Ali Jum'ah Dalam Kitab al-Kalim al-
Thayyib-Fatawa Ashriyyah penelitian ini hanya membahas mengenai
mekanisme atau langkah-langkah yang ditempuh oleh Ali Jum’ah sebelum
mengeluarkan fatwa serta penerapannya dalam bidang ibadah dan nikah.
Penelitian ini sama sekali tidak menyinggung masalah-masalah yang berkaitan
dengan muamalat. Di samping itu penelitian sama sekali tida membahas

mengenai metode Ali Jum’ah dalam berijtihad karena penelitian ini pun juga

¥Muhammad Zakir, “Ijtihad Ali Jum’ah Dalam Masalah-Masalah Kontemporer Dalam
Bukunya al-Kalim Al-Thayyib Fatawa Asriyyah,” Tesis Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang,
(2014).
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terfokus pada satu buku saja yaitu buku yang berisi tentang himpunan fatwa
Ali Jum’ah selama menjabat sebagai mufti.*®

Artikel yang ditulis oleh Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar yang
membahas mengenai pemikiran Syaikh Ali Jum’ah Tentang Penentuan Awal
Bulan Kamariah. Artikel ini hanya membahas pada satu fatwa saja dalam
artikel ini disimpulkan bahwa pemikiran Ali Jum’ah dalam masalah ini
cenderung menggabungkan dua bacaan yaitu Kitab-kitab turast serta wacana
kontemporer. Dalam masalah ini Ali Jum’ah secara tegas mentolerir
penggunaan sains (dalam hal ilmu astronomi) dalam penentuan awal bulan.
Bahkan Ali Jum’ah berpedapat bahwa penggunaan hisab lebih utama dari
rukyat karena hisab telah menjadi kajian dalam ilmu-ilmu eksperimental yang
mengindikasikan tingkat kepastian adapun rukyat inderawi mengandung
keraguan disebabkan banyaknya hambatan.*

Dari uraian mengenai kecenderungan penelitian metode istinbat yang
telah banyak dilakukan oleh para peneliti di atas maka dapat kiranya
diposisikan bahwa penelitian ini termasuk pada model pertama. Adapun yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah mengenai
ruang lingkup kajiannya, penilitian yang penulis lakukan ini terfokus pada
fatwa-fatwa mengenai mu’amalat maliyyah mu’asirah sedangkan penelitian

sebelumnya hanya terfokus pada masalah-masalah ibadah, munakahahat dan

3Wan Mohd Khairul Firdaus Bin Wan Khairuldin, “Metode Fatwa Sheikh Ali Jum’ah
Dalam Kitab al-kalim al-Tayyib-Fatawa Ashriyyah,” Disertasi Universiti Malaya Kuala Lumpur
(2011).

# Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, “Pemikiran Syaikh Tentang Penentuan Awal Bulan
Kamariah,” dalam www.museumastronomi.com, diaksesn tanggal 15 September 2018.



http://www.museumastronomi.com/
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masalah yang berkaitan dengan ilmu kedokteran di samping hal tersebut yang
membedakan penelitian ini dengan penilitian-penelitian sebelumnya adalah
sumber rujukannya yang mana semua penelitian tentang Ali Jum’ah di atas
hanya terfokus pada kitab a/-Kalim at-Tayyib tanpa mengikut sertakan karya-
karya Ali Jum’ah yang lain serta sumber-sumber dari situs resmi sang tokoh.
Penelitian mengenai metode istinbat dalam masalah muamalat kiranya
perlu dilakukan mengingat permasalahan yang berkaitan dengan muamalat
telah mengalami banyak perubahan sehingga status hukumnya pun juga
mengalami perubahan. Dalam hal ini penulis memilih Ali Jum’ah karena Ali
Jum’ah merupakan ulama kontemporer yang hidup pada masa sekarang dan
mengingat bahwa Ali Jum’ah adalah guru besar usul figh di Universitas al-
Azhar sekaligus pernah menjabat sebagai mufti yang pastinya memiliki
wawasan yang luas tentang metode ijtihad. Sepanjang penelusuran penulis,
kajian tentang metode ijtihad Ali Jum’ah dalam masalah yang berkaitan dengan

mu‘amalat maliyyah mu‘asirah belum pernah dilakukan.

. Kerangka Teoritik.

Muhammad Salam Madkur membagi metode ijtihad menjadi tiga yaitu
metode ijtihad bayani, ta’lili dan istislahi. Metode ijtihad bayani adalah cara
penggalian dan penetapan hukum yang bertumpu pada kaidah-kaidah bahasa
atau makna lafaz.*® Dalam konteks ini, bahasa tidak hanya semata-mata

sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai media transformasi budaya.

% Muhammad Al Hasballah, Usul T: asyri’ al-Islami (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), him. 173,
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Bahasa arab sebagai media transformasi budaya arab dan membentuk kerangka
rujukan asasi kaum bayani.

Adapun yang dimaksud dengan metode ¢a’/ili adalah mengambil
kesimpulan hukum dari nas dengan pertimbangan illat hukum kemudian
diambil sebagai bahan perbandingan bagi peristiwa hukum yang diluar nas
yang dimaksud dengan jalan analogi. Metode istis/ahi adalah cara atau kaidah
dalam menetapkan status hukum suatu masalah dengan bertumpu pada dalil-
dalil umum karena tidak adanya dalil khusus mengenai masalah tersebut
dengan berpijak pada asas kemaslahatan.*

Adapun menurut Yusuf al-Qaradawi pada masa sekarang ini terdapat tiga
metode yang dapat digunakan oleh seorang mujtahid dalam berijtihad. Tiga
metode tersebut antara lain adalah intiga’i, insya’i, al-jami’ baina intiga’i wa
al-insya’i. adapun yang dimaksud dengan ljtihad intiga’i adalah adalah
memilih salah satu pendapat dari beberapa pendapat terkuat yang terdapat pada
warisan figih Islam yang penuh dengan fatwa dan keputusan hukum.®” Dalam
istilah Ushul Figih metode intiga’i ini disebut dengan metode tarjih yang
artinya adalah memilih atau mengungulkan pendapat terkuat dari pendapat-
pendapat yang ada. Menurut Yusuf al-Qardhawi kaidah zarjih itu banyak yang
mana diantaranya adalah: pertama, pendapat yang diambil harus memiliki
relevansi dengan kehidupan pada zaman sekarang, kedua, hendaknya pendapat

itu mencerminkan kelemahan, kelembutan dan kasih sayang kepada manusia,

% Muhammad Salam Madkur, al-ljtihad £i at-Tasyri’ al-Islami, cet. I (ttp : Dar an-
Nahdah al-Arabiyyah, 1984), hlm. 15-17.

¥Yusuf al-Qaradawi, ljtihad Kontemporer, Kode Etik dan Berbagai penyimpangan
(Surabaya: Risalah Gusti, 1995), him. 24.
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ketiga, mendekati kemudahan yang ditetapkan oeh hukum Islam. Keempat,
lebih  memperioritaskan untuk merealisasikan tujuan-tujuan syari’at yaitu
menjaga kemaslahatan manusia dan menolak marabahaya dari mereka.

ljtihad 7nsya’i adalah pengambilan kesimpulan hukum baru dari suatu
persoalan, yang persoalan itu belum pernah dikemukakan oleh ulama-ulama
terdahulu. Kegiatan ijtihad insya’ ini menurut al-Qardhawi mutlak harus
kembali diaktifkan guna mencari solusi-solusi baru terhadap permasalahan
yang baru muncul serta demi pengembangan hukum Islam, sebab setiap masa
memiliki problem yang berbeda, demikian pula halnya dengan masa sekarang,
problemnya tidak serupa dengan masa dahulu. Menurut yusuf al-Qardhawi
kedua model jitihad diatas dapat diintegrasikan maksudnya adalah memilih
pendapat para ulama yang terdahulu yang lebih relevan dan kuat. Kemudian

dalam pendapat tersebut ditambahkan unsu-unsur ijtihad baru.

. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian pustaka (library
research) yaitu bahan atau datanya berasal dari literatur-literatur yang
berkaitan dengan obyek penelitian ini seperti kitab, jurnal, majalah, artikel
yang memiliki relevansi dengan tema yang dibahas.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yakni penulis berupaya untuk
mendeskripsikan fatwa-fatwa Ali Jum’ah tentang mu’amalat maliyyah.

Kemudian, penulis menelusuri landasan argumen yang menjadi pijakannya.
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Disamping itu, penulis juga berupaya untuk menelaah metode ijtihad yang
digunakan dalam berfatwa.
. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
ushul figh, pendekatan ini digunakan karena penelitian ini pada dasarnya
adalah suatu penelitian disiplin ilmu ushul figh yang dalam hal ini peneliti
memiliki tujuan untuk menunjukkan metode-metode istinbat hukum yang
digunakan oleh Ali Jum’ah dalam berfatwa atau berijtihad.

. Sumber Data
Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini terbagi dalam

dua jenis yaitu:

a. Data primer, yaitu karya-karya Ali Jum’ah yang meliputi a/-Kalim at-
Thayyib Fatawa Mu’ashirah, Aliyyatu al-Ijtihad, lImu ushul al-Figh wa
alagatuhu bi al-Falsatah al-Islamiyyah, Qadhiyyatu Tajdidi Ushul al-
Figh, Ta’arudh al-Aqyasah Inda Uhsuliyyin, Qauli ash-Shahabi inda
uhsuliyyin, Madda Hujiiyah ar-Ruya inda ushuliyyin, Tarikhu Ushuli al-
Figh, Qadhiyyatu al-Mushthalah al-Ushuli, al-Awamir wa an-Nawahi
inda Ushuliyyin, al-lima’ Inda Ushuliyyin, al-Hukmu asy-Syar’i Inda
Ushuliyyin. Selain dari karya-karya tulis yang telah dihasilakn sang
tokoh disini penulis juga akan mengambil sumber data dari media sosial
seperti Youtube, berita online dan juga dari web resmi dar al-ifta’.

b. Data sekunder, adalah sumber data yang dapat memberikan informasi
atau data tambahan yang dapat memperkuat data pokok, dengan kata lain

data sekunder merupakan data pendukung dari data primer. Adapun data
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tersebut berupa buku-buku ushul figh yang ditulis oleh para ulama.
Seperti Usulu al-Figh al-Islami Karya Wahbah az-Zuhaili, Usul al-Figh
karya Abu Zahrah, al-ljtihad fi Tasyri‘al-Islami karya Muhammad

Salam Madkur dan lain sebagainya.

5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data
melalui dokumentasi atau bahan pustaka, yaitu mengumpulkan, menyusun
dan mengelola dokumen-dokumen literal yang berkaitan dengan fatwa dan
metode istinbat serta yang dianggap berguna untuk dijadikan bahan
keterangan yang berhubungan dengan penelitian. Terkait hal ini, maka
pengumpulan data dilakukan dengan menelaah sumber data primer dan
sekunder sebagaimana yang disebut di atas. Kemudian dilanjutkan
mengumpulkan data-data yang terkait dari sumber primer maupun sekunder.
Disamping itu penulis juga akan menggukan teknik wawancara melalui
media sosial sang tokoh baik melalui email, Facebook, twitter dan lain
sebagainya.
6. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
deduktif. Metode deduktif digunakan dalam rangka memperoleh gambaran
umum mengenai metode istinbat yang digunakan sang tokoh dan kemudian
bagaimana mana metode tersebut diterapkan pada saat berfatwa khususnya

dalam bidang muamalat maliyyah mu’ashirah.
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G. Sistematika Pembahasan.

Pembahasan dalam penyusunan tesis ini dibagi ke dalam tiga bagian,
yaitu bagian awal, bagian inti, bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman
sampul depan, halaman judul halaman pernyataan keaslian tesis halaman
pernyataan bebas plagiasi, halaman pengesahan, halaman persetujuan, nota
dinas pembimbing, halaman motto, abstrak, halaman transliterasi, kata
pengantar dan daftar isi. Keseluruhan bagian-bagian tersebut memiliki posisi
sebagai landasan keabsahan administrasi tesis ini.

Adapun bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian
pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam lima bab. Pada setiap
bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan sebagai berikut:

Pada bab pertama, berisi gambaran umum penelitian tesis yang meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
telaah pustaka, kerangka teoritik dan metode penelitian serta sistematika
pembahasan. Sub-sub bahasan tersebut di atas penulis letakkan diawal agar
supaya memudahkan penulisan tesis ini.

Pada bab kedua, penulis akan mengelaborasi metode-metode istinbat
hukum yang telah dikembangkan oleh para ulama. Pemaparan metode-metode
ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran dan penjelasan tentang apakah
metode-metode tersebut juga digunakan oleh Ali Jum’ah dalam berijtihad.

Setelah pada bab kedua penulis paparkan mengenai teori ijtihad dan
maka pada bab ketiga ini akan penulis paparkan seputar biografi Ali Jum’ah,
meliputi riwayat hidup, pekerjaan dan profesinya, guru-gurunya, karya-karya

yang telah dihasilkan, aktivitas keilmuan dan pokok-pokok pemikiran serta
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metode ijithad yang digunakan oleh Ali Jum’ah. Dengan demikian penulis
akan mengetahui secara mendetail mengenai metode ijtihad yang digunakan
oleh Ali Jum’ah serta akan dapat diketahui pula kesamaan serta perbedaannya
dengan metode-metode yang digunakan ulama terdahulu sebagaimana yang
telah penulis jelaskan pada bab dua.

Setelah penulis menjelaskan secara mendetail mengenai biografi Ali
Jum’ah, pokpok-pokok pemikirannya serta metode ijithadnya sebagaiamana
yang terdapat pada bab tiga maka pada bab keempat ini penulis akan
menganilisis bagaimana fatwa-fatwa yang dikeluarkan oleh Ali Jum’ah
Khususnya fatwa tentang mu’amalat maliyyah serta metode istinbat yang
digunakan serta menganilisis metode ijtihad apa yang paling mendominasi
dalam masalah tersebut dan mengapa metode tersebut mendominasi dan
bagaimana relevansinya dengan perkembangan bisnis pada saat ini.

Setelah semua penejelasan terselesaikan maka pada bab lima ini, penulis
akan mengemukakan kesimpulan umum dari penelitian ini, yang kemudian
disusul dengan saran dan rekomendasi. Kemudian pada bagian akhir berisi

tentang daftar pustaka, lampiran dan curriculum vitae.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa:

1. Metode yang digunakan Ali Jum’ah dalam berijtihad pada dasarnya tidak
jauh berbeda dengan metode ijtihad para ulama sebelumnya serta ulama
masa masa sekarang yaitu dengan menggunakan metode ijtihad bayani,
ta’lili dan istislahi serta tarjihi atau intiga’i. Menurut Ali Jum’ah dalam
mengeluarkan fatwa terdapat empat tahapan yang harus dilalui oleh
seorang mufti yaitu tahapan penggambaran masalah (L=l 4~ <), tahapan
pemadanan masalah (—xS3l s ,4), tahapan dalam menjelaskan hukum
(+S=)) s s 5) dan tahapan pengeluaran fatwa (sLéy! s ),

2. Terdapat dua metode ijtihad yang dominan digunakan dalam masalah yang
berkaitan dengan mu’amalat maliyyah mu’asirah yaitu metode ijtihad
tarjihi dan istislahi. Metode tarjihi menjadi dominan dikarenakan dua
faktor yaitu pertama, faktor latar belakang kehidupan sosial yang mana
dalam hal ini Ali Jum’ah dilahirkan dari keluarga yang beraliran sunni
yang dalam tradisinya senantiasa menelaah pendapat para ulama
sebelumnya apabila dihadapkan pada permasalahan-permasalahan baru.
Kedua adalah faktor pendidikannya yang mana pada masa-masa
pendidikan Ali Jum’ah dipertemukan oleh banyak sekali guru dengan latar
belakang mazhab yang berbeda. Sehingga menjadikannya moderat dalam

berfatwa dan tidak fanatik pada mazhab yang dianutnya. Adapun
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penggunaan metode istislahi disebabkan oleh faktor perkembangan
ekonomi yang begitu pesat dan modernitas sehingga dalam hal ini terdapat
beberapa kasus yang sangat sulit ditemukan hukumnya baik dalam al-
Qur’an, hadis ijma’ maupun qaul ulama serta juga tidak ditemukan
padanannnya sehingga tidak dapat dilakukan giyas.

3. Fatwa-fatwa Ali Jum’ah yang berkaitan dengan mu’amalat maliyyah
mu’asirah sangat relevan dengan konteks saat ini.

B. Saran

1. Bagi perguruan tinggi Islam di Indonesia perlu kiranya membuka jurusan
yang fokus mengkaji tentang usul figh sehingga bisa melahirkan pakar-
pakar usul figh yang dapat memunculkan metode ijtihad baru dalam
mengkaji nas.

2. Kepada Majelis Ulama Indonesia perlu kiranya membuka pelatihan-
pelatihan tentang metode dan mekanisme dalam berfatwa sehingga dapat
melahirkan para mufti yang dapat memberikan jawaban atas problematika

kehidupan di Indonesia.
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